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ABSTRACT

This study aims to investigate whether the ability to understand mathematical concepts of
students who get cooperative learning think pair square type is higher than students who get
conventional learning. The research method used is a quasi-experimental method with a
research design that is nonequivalent control group design. In this study sample selection
using the Convenience Sampling technique is students of class VIII.5 as the control class
and students of class VIII.6 as the experimental class. Experimental class students get
learning using the think pair square learning model, while students in the control class get
conventional learning. The instruments in this study were in the form of pretest and posttest
questions in the form of questions describing the ability to understand students’ mathematical
concepts. In the research that has been done, the significance (sig.) 0,000 is smaller than
the significance level a = 0.05. The research hypothesis testing was carried out by the Mann-
Whitney test using SPSS and a significance level of 5% (a = 0.05).. In this study it was found
that the ability to understand mathematical concepts of students who received think pair
square learning was higher than students who obtained conventional learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman konsep memiliki peran yang penting dalam pembelajaran
matematika, sehingga pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran Matematika (Annajrini, 2016; Novitasari, 2015). Kemampuan pemahaman
konsep penting dalam pembelajaran matematika karena pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa untuk memahami suatu materi pelajaran dengan pembentukan pengetahuannya
sendiri dan mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti serta
mengaplikasikannya (Septriani Irwan & Meirsa, 2014; Sholihah, 2018), pemahaman konsep
merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan Matematika (Arifah &
Saefuddin, 2017; Dini, Nuraeni & Anita, 2018).

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan oleh Peneliti di kelas VIII SMP Negeri 2 Curug,
didapat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Siswa mengalami
kesulitan dalam menyatakan ulang sebuah konsep yang dimiliki untuk menyelesaikan soal
matematika yang diberikan. Peneliti memberikan tes tertulis berbentuk uraian kepada 37 siswa
terkait kemampuan pemahaman konsep matematis sebanyak 8 soal. Berdasarkan hasil
perhitungan, rata-rata nilai seluruh siswa adalah 26 dari nilai maksimal 100. Yang mendapatkan nilai
lebih dari 40 hanya 2 siswa. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat

disebabkan pada proses pembelajaran di kelas yang masih berpusat pada guru (teacher center),
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siswa masih menerima pembelajaran dari guru tanpa lebih aktif dalam belajar (Septriani Irwan &
Meirsa, 2014). Untuk meningkatkan kemampun pemahaman matematis siswa tentu dibutuhkan
suatu strategi pembelajaran yang tepat seperti menggunakan pembelajaran kontekstual, Student
Team Achievement Division da quantum teaching (Murizal, 2012; Murnaka & Manalu, 2018; Dini,
Nuraeni & Anita, 2018)

Dengan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran sesuai penjelasan di atas
maka harus ada pembaharuan dalam proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat
melatih untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq). Model pembelajaran kooperatif tipe think
pair square merupakan model yang memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain (Ikhsan, 2014; Adelia & Primandari, 2017). Jika sepasang siswa
tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka sepasang siswa yang lain dapat
menjelaskan cara menjawabnya, jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki suatu jawaban
benar maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk suatu jawaban
yang lebih menyeluruh (karyawati, Murda & Widiana, 2014). Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Square memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpikir secara
individu, mengungkapkan pendapat, dan saling membantu satu sama lain melalui tahap- tahap:
thinking, pairing, dan square (Sumaryati, 2013).

Beberapa hasil peneltian mengungkapkan bahwa TPSq dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh Yuliza, Khairudin &
Zuzano (2013) di SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Square lebih baik dari hasil belajar
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal tersebut tujuan dalam
penelitian ini untuk menyelidiki apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe think pair square lebih tinggi daripada siswa yang

memperoleh pembelajaran secara konvensional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Desain penelitian ini adalah nonequivalent control group design, desain ini hampir
sama dengan Pretest-Posttes Control group design, hanya pada desain ini kelompok ekperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Kenny, 1975; Mohr, 1983).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience sampling. Teknik
sampling ini merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan karena ketersediaan sampel
dan sampel sudah terbentuk/ditentukan (Creswell, 2012). Pemilihan teknik pengambilan sampel

convenience sampling digunakan peneliti berdasarkan ketersediaan kelas yang disediakan oleh
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pihak sekolah, dimana guru mata pelajaran hanya memegang 5 kelas dari 8 kelas dan langsung
memberi 2 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII1.5 sebagai kelas kontrol yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan kelas VI1I1.6 sebagai kelas eksperimen
yang diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan
model pembelajaran konvensional dan kelas VIII.6 sebagai kelas eksperimen yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Teknik analisis data

menggunakan Software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pretest yang diperoleh dari kedua kelas terlebih dahulu dilihat statistika deskriptifnya.
Statistika deskriptif dilakukan untuk menggambarkan data, yaitu berupa nilai minimum, nilai

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 1 Data Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep

Kelas N Nilai Terendah Nilai Tinggi Rerata  Standar Deviasi
Eksperimen 38 3,57 75,00 34,86 18,12
Kontrol 35 7,14 82.14 35,40 20,02

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil bahwa rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda namun tidak signifikan. Rerata pretest kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan rerata kelas
eksperimen. Sesilih rerata pada kedua kelas tersebut adalah 0,54. Nilai standar deviasi kelas kontrol
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal tersebut berarti nilai pada kelas kontrol lebih
beragam dibandingkan kelas eksperimen. Setelah memperoleh statistika deskriptif, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Adapun hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4. 2, sedangkan hasil perhitungan menggunakan SPSS.

Tabel 2 Normalitas Data Prestest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Signifikan Kesimpulan Keterangan
Eksperimen 0,144 Terima Ho Normal
Kontrol 0,001 Tolak H1 Tidak Normal

Ho : Data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistibusi normal
H: : Data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistibusi tidak normal

Dari Tabel 2 terlihat bahwa data pretest di kelas eksperimen memperoleh nilai signifikan 0,144
> 0,05 (taraf signifikan), sehingga Ho diterima. Sementara itu data pretest kelas kontrol memperoleh
nilai signifikan 0,001 < 0,05 (taraf signifikan), sehingga Ho tidak diterima. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa data pretest kelas kontrol dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan uji non parametrik dengan menggunakan uji Mann-whitney. Tabel 3merupakan hasil uji

Mann-whitney untuk data pretest, sedangkan hasil perhitungan menggunkan SPSS.
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Tabel 3 Uji Mann-Whitney Data Pretest

Signifikan Keputusan Kesimpulan

0,711 Terima Ho Tidak terdapat perbedaan data pretest

Ho : Tidak terdapat perbedaan data pretest antara kedua kelas (61 = 62)
H. : Terdapat perbedaan data pretest antara kedua kelas (61 # 62)

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa nilai signifikan yang diperoleh lebih dari taraf signifikansi
(a) yaitu 0,05. Kesimpulan yang diperoleh adalah tidak terdapat perbedaan data pretest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pretest ini diketahui bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setara atau
sama pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) sebelum diberikan perlakuan.

Data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis didapat dari tes yang diberikan
kepada siswa setelah mendapatkan perlakuan. Pemberian soal posttest dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran
dan sebagai bahan untuk menjawab hipotesis. Berikut merupakan hasil analisis data posttest secara
deskriptif diantaranya, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Adapun hasil

statistika deskriptif disajikan pada tabel 4

Tabel 4 Data Posttest Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Siswa

Kelas N  Statistik Pretest Posttest
Rerata 34,89 78,85
Standar Deviasi 18,12 16,11
Eksperimen 38 .
Maksimum 75,00 96,43
Minimum 3,57 35,71
Rerata 35,40 49,89
Standar Deviasi 20,02 20,28
Kontrol 35
Maksimum 82,14 89,29
Minimum 7,14 10,71

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa rerata posttest kelas ekperimen lebih tinggi dari pada
rerata posttest kelas kontrol, selisih kedua nilai rata-rata cukup jauh, yaitu 28,96. Nilai standar deviasi
data posttest kelas eksperimen lebih kecil dibanding kelas kontrol dapat dikatakan bahwa nilai-nilai
siswa pada kelas eksperimen lebih dekat dengan rata-rata dibandingkan dengan kelas kontrol.
Langkah selanjutnya setelah memperoleh statistika deskriptif data posttest adalah melakukan uiji
normalitas terhadap data posttest. hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.5, sedangkan hasil

dari perhitungan menggunakan SPSS.

40 Siti A.M Karubaba, Bobbi Rahman, dan Arifin
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa



Tabel 5 Normalitas data Posttest

Kelas Signifikan Keputusan Kesimpulan
Eksperimen 0,000 Tolak Ho Tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,200 Terima Ho Berdistribusi normal

Ho : Data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistibusi normal
H. : Data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistibusi tidak normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai
signifikan (sig.) kelas eksperimen 0,000 kurang dari taraf signifikan (a) 0,05 sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa data posttest kelas eksperimen merupakan data yang tidak berdistribusi normal,
artinya data posttest kelas eksperimen memiliki data yang nilainya di atas rata-rata tidak seimbang
dengan banyaknya data yang mendapat nilai di bawah rata-rata. Nilai signifikan (sig.) kelas kontrol
0,200 lebih dari taraf signifikan (a) 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa kelas kontrol memiliki
data yang berdistribusi normal, ini berarti kelas kontrol memiliki banyak data yang nilainya di bawah
dan di atas rata-rata adalah relatif sama. Analisis selanjutnya dilakukan uji non parametrik dengan
menggunakan uji Mann-whitney. Berikut merupakan hasil uji Mann-Whitney untuk data posttest,
sedangkan hasil perhitungan SPSS.

Tabel 6 Uji Mann-Whitney Data Posttest

Signifikan Sﬂ Keputusan Kesimpulan
2
0,000 0,000 Tolak Ho kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas control

Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di dua kelas. (61
=62)
H, : terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di dua kelas. (61 # 62)

Pada Tabel 6 diperoleh bahwa hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, karena nilai signifikan (%) posttest 0,000

kurang dari taraf signifkan (sig) 0,05 maka kesimpulan untuk menjawab hipotesis adalah Ho ditolak.
Artinya, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan secara deskriptif didapat bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 34,86 dan 35,40 dari nilai maksimum 100. Nilai tersebut masih
tergolong rendah karena hampir semua siswa pada kedua kelas tersebut belum pernah
mendapatkan materi kubus dan balok. Kemudian berdasarkan pengolahan data pretest dengan uji
Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi (sig) 0,711 lebih dari a (0,05) artinya bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi kubus dan balok pada
kedua kelas di awal pembelajaran. Pemberian soal posttest dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran dan sebagai

bahan untuk menjawab hipotesis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
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menggunakan model pembelajaran think pair square lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Setiap siswa pada kedua kelas mendapatkan nilai posttest lebih
baik dibanding nilai pretest nya. Rata-rata nilai posttest kedua kelas berbeda, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata posttest sebesar 78,85 yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol, yaitu sebesar
49,89.

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat adalah kelas ekperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran think pair square. Sedangkan pembelajaran di kelas
kontrol terlihat pasif dalam belajar, karena siswa banyak mencatat dan meneriaam informasi yang
diberikan oleh guru. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Utami (2014)
dan sumaryati (2013) yang menyatakan bahwa dengan model pembelajaran think pair square
kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Curug pada materi kubus
dan balok dan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang memperoleh
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dan pembelajaran konvensional. Kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair square lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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